
pelaksanaan perlindungan

saksi dan korban di Kota

Yogya.

"Dari data terlindung yang

kami catat, baik wilayah

Yogya maupun Jateng dido-

minasi korban pelanggaran

HAM berat pada urutan per-

tama, disusul korban keke-

rasan seksual di urutan ke-

dua," ungkap Hasto, seba-

gaimana disampaikan

Humas LPSK, Rabu (16/11). 

Menurut Hasto, LPSK su-

dah banyak melakukan pe-

ngembangan terhadap ben-

tuk pemenuhan hak saksi

atau korban yang dikenal

sebagai program perlin-

dungan dan pemulihan LP-

SK, perlindungan fisik, hu-

kum, hak prosedural (hak

dalam proses peradilan),

pendampingan, relokasi,

pendampingan, bantuan

medis, psikologis, rehabili-

tasi psikososial hingga

memfasilitasi korban dalam

pengajuan ganti kerugian

baik restitusi maupun kom-

pensasi. 

"LPSK ingin meningkat-

kan kualitas program per-

lindungan menjadi lebih baik

lagi, sehingga pada giliran-

nya masyarakat dapat ter-

layani secara optimal," ha-

rap Hasto.

Untuk mengoptimalkan

program layanan tersebut,

LPSK menyelenggarakan

pertemuan koordinasi dan

sinergisitas dengan mitra

kerja di wilayah Yogyakarta

dan sekitarnya.          (Obi)-f

JAKARTA (KR) - Beswan

Djarum kembali menggelar

Pelatihan Nation Building

'Merajut Asa, Bangkitkan Ha-

rapan'. Abraham Delta Okta-

viari, Program Manager Bakti

Pendidikan Djarum Founda-

tion menyampaikan, Djarum

Foundation melalui pelatihan

soft skills, nation building,

ingin mengajak masyarakat

terutama generasi muda se-

bagai tonggak negara untuk

dapat merespon positif dan

melakukan sesuatu yang

memberikan dampak bagi

orang-orang di sekitarnya.

"Bakti Pendidikan Djarum

Foundation konsisten meng-

hadirkan pelatihan nation

building untuk menguatkan

wawasan kebangsaan para

Beswan Djarum (penerima

Program Djarum Beasiswa

Plus)," katanya, Rabu

(16/11).

Founder Rumah Perubah-

an yang juga Guru Besar UI

Prof Rhenald Kasali PhD me-

ngatakan, sejak dulu kala,

generasi muda Nusantara

telah tampil sebagai pelopor

dalam memperjuangkan pe-

rubahan dan keluar dari be-

lenggu penjajahan Belanda.

Saat ini, di tengah belenggu

pandemi, generasi muda ju-

ga perlu senantiasa bergerak

dan berani maju, melintas rin-

tangan. (Sal)-f

YOGYA (KR) - Bank BPD

DIY menyerahkan bantuan

Corporate Social Responsi-

bility (CSR) kepada Dinas

Kesehatan DIY di Bangsal

Kepatihan Yogyakarta,

Selasa (15/11). 

"Bank BPD DIY bekerja sa-

ma dengan Dinkes DIY da-

lam bidang pengelolaan ke-

uangan instansi, dimana

Bank BPD DIY sebagai pe-

megang Kas Daerah Pemda

DIY serta penyalur gaji karya-

wan, di samping memiliki la-

yanan Kredit Swaguna/Pe-

gawai," kata Direktur Utama

Bank BPD DIY Santoso

Rohmad, Rabu (16/11).

Menurut Santoso, layanan

Bank BPD DIY juga difasili-

tasi aplikasi Internet Banking

bagi perorangan maupun in-

stansi, untuk memudahkan

bertransaksi menggunakan

Cash Management System

(CMS) bagi nasabah instansi

dan Mobile Banking bagi per-

orangan.

Di bidang kesehatan, Bank

BPD DIY dan Dinkes DIY be-

kerja sama menerbitkan ap-

likasi Mobscreen Penjarkes,

sebuah aplikasi Dinkes DIY

untuk memantau dan me-

ningkatkan kesehatan khu-

susnya peserta didik. Melalui

aplikasi Mobscreen Penjar-

kes akan mempermudah

Pemda melakukan penilaian,

rekapitulasi, dan pelaporan

kondisi kesehatan masyara-

kat terutama peserta didik.

Dalam aplikasi Mobscreen

Penjarkes yang diluncurkan

Gubernur DIY Sultan HB X

dan Dirut Bank BPD DIY

Santoso Rohmad itu juga ter-

dapat fitur notifikasi minum

tablet darah yang merupakan

fitur pengingat.              (Ria)-f
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Bisa juga dipicu oleh fanatisme atas

tim negara tertentu (misal orang-

orang Asia justru mendukung tim-tim

Eropa karena berbagai alasan). Inilah

demokratisasi dalam sepak bola. Se-

mua orang bebas memilih dan berpi-

hak pada tim-tim tertentu.

Selain itu ada juga motif dukungan

atas nama kelas sosial di level bang-

sa. Misalnya mereka yang punya em-

pati pada bangsa-bangsa yang miskin

dan lemah, sangat mungkin dukung-

annya jatuh pada tim-tim yang ber-

asal dari negara-negara yang diang-

gap miskin dan belum mencapai ke-

majuan. Atau bisa juga mereka men-

dukung tim-tim kecil yang  berusaha

jadi kuda hitam dan ÔpembunuhÕ tim-

tim raksasa. Dalam konteks sepak

bola sebagai wahana kultural dan

politik untuk menyatakan sikap ideolo-

gis, ada dua varian sikap. Mereka

yang populis cenderung mendukung

tim-tim kecil. Adapun mereka yang

dekat dengan elitisme dan ÔborjuismeÕ

cenderung mendukung tim-tim ma-

pan dari negara-negara besar. 

Di luar persoalan Ôpolitik dan ideol-

ogisÕ sepak bola, para penonton pun

menunggu munculnya fenomena

dari tim-tim yang selama ini berada di

luar arus utama. Sebut saja di luar

tim seperti Jerman, Perancis, Inggris,

Brasil, Argentina dan lainnya. Misal-

nya tim-tim dari Asia, Afrika dan Ame-

rika Utara yang selama ini tidak di-

unggulkan. Mereka menunggu ke-

dahsyatan tim Jepang, Iran, Sene-

gal, Kamerun, Ekuador, Maroko,

Tunisia dan lainnya untuk unjuk

potensi. Sehingga mampu jadi kuda

hitam dan menyingkirkan tim-tim ma-

pan dan besar.

Piala Dunia merupakan panggung

akbar, tempat para pemain merepre-

sentasikan potensi dirinya untuk di-

perhitungkan. Mereka tak hanya ingin

membawa negaranya jadi terkenal di

mata dunia, tapi juga ingin jadi bintang

bersinar dan syukur bisa menjadi le-

genda. Tak hanya itu. Iming-iming fi-

nansial industri bola pun menari-nari

di benak mereka. Pemain-pemain

bagus selalu dilirik dan direkrut klub-

klub besar. Gaji besar siap menggero-

jok di kantung mereka. Ini sejalan de-

ngan karakter sepak bola yang meru-

pakan gabungan dari olah raga, spor-

tivitas, hiburan dan industri. Dalam

konteks ini isu nasionalisme berkelin-

dan dengan profesionalisme dan in-

dustrialisme.

Para hero akan mendapatkan pun-

di-pundi besar, selain glorifikasi dari

komunitas pecinta sepak bola. Bah-

kan mereka bisa menjelma jadi legen-

da seperti Pele (Brasil), Diego Mara-

dona (Argentina), Johan Cruyff

(Belanda), Lev Yashin (Rusia) dan

Franz Beckenbauer (Jerman). Inilah

objektif dan adilnya sepak bola profe-

sional : yang berbakat, berprestasi

dan berintegritas selalu dapat tempat

terhormat.

Piala Dunia menjadi anak tangga

signifikan bagi karier para pemain se-

pak bola. Maka semua pemain tak

ingin melewatkan momentum emas itu 

(Penulis adalah praktisi budaya,

esais dan penggemar sepak bola)-f
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"Brand yang ditetapkan pada saya

adalah politik identitas, jadi itu memang

yang terjadi karena itu brand yang  di-

tempelkan kepada saya.  Saya tidak

perlu membantah karena branding itu

kuat. Saya ditakdirkan menjadi Guber-

nur di Jakarta selama lima tahun, sete-

lah tuntas saya tunjukkan tuduhan

yang disematkan dulu itu (apakah) ter-

bukti? Jika terbukti, tudingan itu sahih,

apabila tidak berarti salah, jadi kata-ka-

ta dijawab dengan kenyataan bukan

dengan kata-kata," paparnya.

Perihal calon pasangannya, mantan

Gubernur DKI Jakarta ini mengaku

acap kali ditanya, tetapi dirinya belum

bisa menjawabnya dan tidak ingin ter-

sandera oleh nama karena memang

belum dibahas dan belum jelas koal-

isinya. Anies mempunyai tiga kriteria

calon pasangannya kelak. Tiga kriteria

tersebut yakni berkontribusi pada pe-

menangan, berkontribusi pada stabili-

tas dukungan politik dan  berkontribusi

efektivitas pemerintah.

"Saya tidak bicara soal latar be-

lakang justru latar depannya yaitu yang

bersangkutan harus bisa memberikan

kontribusi pada pemenangan, lalu

berkontribusi terhadap stabilitas du-

kungan politik. Satu lagi, dia harus

berkontribusi efektivitas pemerintah.

Saya memiliki tiga kriteria tersebut, kita

lihat nanti mana yang dominan,"

terangnya.

Terkait ekonomi, alumnus Fakultas

Ekonomi UGM ini menyebut, integrasi

ekonomi di seluruh Indonesia yang men-

jadi 'PR' besar. Menurut Anies, jika eko-

nomi terintegrasi maka pertumbuhan

ekonomi meningkat dengan instrumen-

nya yaitu  konektivitas logistik, konektivi-

tas sistem perbankan dan pemerintah

harus mau melakukan intervensi.

"Saya mendorong terwujudnya inte-

grasi ekonomi di Indonesia agar ekono-

mi bergerak. Itu  menjadi ÔPRÕ yang

ingin saya selesaikan nantinya. Sebab

ketimpangan antarnegara makin, seba-

liknya ketimpangan dalam negara

makin melebar," tandasnya.       (Ira)-d

Sedangkan,  dari PP Asiyiyah tampak

Dra Shoimah Kastolani dan Dr Tri

Hastuti NR. 

Muktamar ke-48 Muhammadiyah dan

Aisyiyah akan dibuka Presiden Joko

Widodo, Sabtu (19/11) di Lapangan

Manahan Solo. Sedangkan penutupan

oleh Wapres Ma'ruf Amin di Eduttorium

UMS, Minggu (20/11) malam. 

Indonesia, sebut Haedar yang juga

Guru Besar Sosiologi UMY ini, masih

memerlukan pemimpin kharismatik.

"Namun bukan kharismatik tokoh, me-

lainkan kharismatik nilai (value). Dari

golongan manapun, setelah terpilih ia

harus menjadi pemimpin rakyat, bang-

sa dan negara," tambahnya.

Menyinggung kepemimpinan di Mu-

hammadiyah, Haedar menyatakan,

konsepnya adalah kolektif kolegial. Me-

reka yang dipilih menjalani proses se-

cara berjenjang cukup lama. Bahkan,

munculnya 92 nama sebagai kandidat

ini sudah dimulai sejak 2 tahun silam.

"Kami tidak mengajukan diri, tapi di-

usulkan dari Anggota Tanwir. Ketika na-

ma kami muncul, diberi formulir kesedi-

aan, kemudian mengembalikan. Ada

pula yang tidak mengembalikan," jelas

Haedar. (Fsy)-f

Berkelanjutan (SDGs), mengatasi pe-

rubahan iklim, dan memperkuat sektor

kesehatan.

Terakhir, para pemimpin menyambut

baik upaya Indonesia sebagai Presidensi

G20 tahun ini untuk menyusun berbagai

isu prioritas dan kerja sama internasional

yang terkoordinasi dari negara anggota,

negara undangan, serta organisasi re-

gional dan internasional.

Di bawah tema besar Presidensi G20

Indonesia, yaitu Recover Together, Re-

cover Stronger, G20 Bali Leaders' De-

claration 2022 memuat 52 poin pernyata-

an serta berbagai komunike dan doku-

men hasil pembahasan seluruh engage-

ment groups G20.

Setelah resmi menutup KTT G20,

Indonesia menyerahkan Presidensi G20

selanjutnya kepada India. Presiden Re-

publik Indonesia Joko Widodo menye-

rahkan Palu Kepemimpinan G20 kepada

PM India Narendra Damodardas Modi.

Sejumlah tamu negara pada KTT G20

juga menyempatkan diri mengikuti G20

side event di Taman Hutan Rakyat

(Tahura) Ngurah Rai, Denpasar, untuk

menanam tanaman bakau (mangrove)

yang merupakan simbol kerja sama

menanggulangi dampak perubahan iklim

antarnegara Anggota G20.

Presiden RI Joko Widodo memimpin

kegiatan penanaman bakau diapit Per-

dana Menteri India Narendra Modi di sisi

kanan, dan Presiden Komisi Eropa Ur-

sula Gertrud Von Der Leyen di sebelah

kiri. Sementara Presiden Amerika Serikat

Joe Biden berdiri tepat di sisi kanan PM

Modi. Beberapa pemimpin negara seper-

ti Presiden Prancis Emmanuel Macron,

PM Belanda Mark Rutte, PM Jepang

Fumio Kishida, dan Gertrud Von Der Le-

yen, lebih cepat menanam bibit bakau

tersebut. 

Pemimpin negara yang tidak terlihat di

lokasi, di antaranya PM Inggris Rishi Su-

nak, Presiden China Xi Jinping, PM Ka-

nada Justin Trudeau, Presiden Turki Re-

cep Tayyip Erdogan, PM Arab Saudi Mo-

hammed bin Salman, dan Menlu Rusia

Sergey Lavrov.                    (Ant/San/Ati)-f
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DJARUM FOUNDATION DAN BESWAN DJARUM 

Gelar Pelatihan 'Merajut Asa, Bangkitkan Harapan'

KERJA SAMA BANK BPD DIY-DINKES DIY

Tingkatkan Kesehatan dengan Mobscreen Penjarkes
KOMITMEN LAYANI ENERGI RAMAH LINGKUNGAN

Dimulai, Pembangunan Infrastruktur Gas Bumi KITB
BATANG (KR) - Subhol-

ding Gas Pertamina, PT PGN

Tbk, mulai membangun in-

frastrukur gas bumi menuju

Kawasan Industri Terpadu

Batang (KITB). Pembangun-

an ini merupakan eksekusi

konkret PGN dalam menyedi-

akan energi bersih bagi

kawasan industri dan men-

dukung utilisasi Pipa Trans-

misi Cirebon-Semarang yang

dibangun Pemerintah. 

Seremoni first welding atau

pengelasan pertama infras-

truktur distribusi gas bumi

KITB dilakukan Direktur Infra-

struktur dan Teknologi PGN

Achmad Muchtasyar, Rabu

(16/11). Hadir Asisten Deputi

Energi Minyak dan Gas Ke-

menterian BUMN Abdi Mus-

takim, Perwakilan Kemente-

rian ESDM Agung Kuswar-

dono, Kadis ESDM Pemprov

Jawa Tengah Sujarwanto

Dwiatmoko, Direktur Utama

KITB Ngurah Wirawan, dan

stakeholders lainnya.

Menurut Achmad Muchta-

syar, jaringan pipa distribusi

ke KITB yang akan diba-

ngun berdiameter 8 inch se-

panjang 7,3 km. Dengan

tekanan 17 Barg, kapasitas

alir dari pipa ini sebesar 25

MMSCFD. KITB berpotensi

menyerap gas bumi maksi-

mal 24,8 MMSCFD yang

terdiri 14 tenant. Saat ja-

ringan pipa gas bumi beser-

ta infrastruktur pendukung

nantinya siap on stream pa-

da 2023, gas bumi untuk

KITB akan bersumber dari

PEPC Jambaran Tiung Biru

(JTB).

Abdi Mustakim mengata-

kan, saat ini seluruh negara

sedang resesi dan terkena

dampak pandemi, namun

pertumbuhan ekonomi Indo-

nesia cukup tinggi. Salah satu

sumbernya investasi. KIT

merupakan Proyek Strategis

Nasional (PSN) yang meng-

utamakan gas bumi sebagai

sumber energinya.  (San)-f

KR-Istimewa

First welding infrastruktur distribusi gas bumi KITB.

KR-Istimewa

Dirut Bank BPD DIY Santoso Rohmad menyerahkan CSR

untuk Dinkes DIY.

KR-Istimewa

Pelatihan dari Djarum Foundation dan Beswan Djarum. 

Kalurahan   . . . . . . . .  Sambungan hal 1

harapan Kraton mau menyewakan aset tanahnya. Oknum

tersebut tidak sekadar datang, tapi membawa uang dengan

harapan mempermudah proses transaksional, sehingga aset

tanah dapat dialihfungsikan menjadi hunian. Tentu saja lang-

sung ditolak pihak Kraton dalam hal ini Panitikismo yang

berwenang menginventarisasi aset tanah milik Kraton

Yogyakarta.

Di sisi lain, Sultan menyatakan, Pemda DIY telah memulai

percontohan penggunaan Dana Keistimewaan (Danais) di

392 kalurahan. Dana yang nominalnya direncanakan menca-

pai Rp 1 miliar perkalurahan itu diharapkan dapat diman-

faatkan untuk unsur investasi, seperti menyewa TKD hingga

pengembangan Badan Usaha Milik Desa atau BUMDes.

Karena Danais bukan untuk membangun bangunan yang

megah, gorong-gorong atau membangun jalan seperti APBN.

Tapi dana tersebut harus untuk investasi di kalurahan.

Untuk itu Sultan meminta agar para lurah dapat mengelola

Danais secara bertanggung jawab agar manfaatnya di-

rasakan masyarakat, untuk pemberdayaan masyarakat dan

pengentasan kemiskinan. (Ria)-f


